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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan dari 

variabel kemudahan mengakses e-commerce (X1) dan pembayaran digital (X2) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) remaja Generasi Z Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan. Dengan perkembangan teknologi, aplikasi e-commerce dan 

pembayaran digital banyak digunakan oleh remaja Generasi Z dalam bertransaksi atau 

melakukan jual-beli. Kemudahan yang ditawarkan pada aplikasi tersebut menjadi pemicu 

terjadinya perilaku konsumtif pada remaja Generasi Z. Perilaku konsumtif merupakan 

perilaku mengkonsumsi barang yang tidak dibutuhkan secara berlebihan hanya untuk 

keinginan semata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 90 responden. 

Pengolahan data nya menggunakan software SPSS dengan dianalisis menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda 

dan uji hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh kemudahan 

mengakses e-commerce secara parsial terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di 

Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. (2) Ada pengaruh 

pembayaran digital secara parsial terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di 

Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. (3) Ada pengaruh 

kemudahan mengakses e-commerce dan pembayaran digital secara simultan terhadap 

perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplor faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif di kalangan remaja Generasi Z. 

 

Kata kunci: e-commerce, pembayaran digital, perilaku konsumtif 

 

Abstract 

This research aims to determine the partial or simultaneous affect of the variables of ease 

of accessing e-commerce (X1) and digital payments (X2) on the consumptive behavior 

(Y) of Generation Z teenagers, Grati Tunon Village, Grati District, Pasuruan 

Regency.With technological developments, e-commerce applications and digital 

payments are widely used by Generation Z teenagers in making transactions or buying 

and selling. The convenience offered by this application triggers consumptive behavior 

among Generation Z teenagers. Consumptive behavior is the behavior of consuming 

excessive amounts of goods that are not needed just for desires.This research uses 

quantitative research methods, data collection uses a questionnaire distributed to 90 
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respondents. Data processing uses SPSS software and is analyzed using validity tests, 

reliability tests, descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear 

regression tests and hypothesis tests.The results of the research show that (1) There is a 

partial affect of the ease of accessing e-commerce on the consumptive behavior of 

Generation Z teenagers in Grati Tunon Village, Grati District, Pasuruan Regency. (2) 

There is a partial affect of digital payments on the consumptive behavior of Generation 

Z teenagers in Grati Tunon Village, Grati District, Pasuruan Regency. (3) There is an 

affect of the ease of accessing e-commerce and digital payments simultaneously on the 

consumptive behavior of Generation Z teenagers in Grati Tunon Village, Grati District, 

Pasuruan Regency. It is hoped that future researchers will be able to explore other factors 

that can affect consumptive behavior among Generation Z teenagers. 

 

Keywords: consumptive behavior, digital payments, e-commerce 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah banyak aspek kehidupan, 

termasuk dalam akses informasi dan transaksi. Kini, masyarakat dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi dan melakukan transaksi melalui smartphone dan internet. Salah 

satu dampaknya adalah meningkatnya bisnis online, yang memungkinkan konsumen 

membeli barang tanpa harus mengunjungi toko fisik. Barang yang dibeli dikirim langsung 

ke rumah. Fenomena ini turut mendorong popularitas e-commerce, yaitu proses bisnis 

yang menggunakan internet untuk transaksi elektronik antara perusahaan, konsumen, dan 

masyarakat. E-commerce, yang mencakup pertukaran barang, jasa, dan informasi secara 

elektronik, semakin dikenal dan diterima, serta menciptakan persaingan ketat di dunia 

bisnis. 

E-commerce sangat diminati, terutama oleh generasi muda, karena kemudahannya 

dalam bertransaksi tanpa harus mengunjungi toko fisik. Jangkauan e-commerce yang luas 

dan akses internet yang mudah membuat transaksi lebih praktis. Selain itu, berbagai 

promo dan cashback serta fitur transaksi online menjadi daya tarik utama bagi 

masyarakat, terutama Generasi Z. Namun, e-commerce juga memiliki kekurangan, seperti 

ketidakmampuan konsumen untuk menawar harga dan ketidakpastian mengenai kualitas 

bahan barang, yang berbeda dengan pasar konvensional di mana barang dapat ditawar 

dan diperiksa secara langsung.Kemudahan akses ke e-commerce dan penggunaan 

pembayaran digital telah meningkatkan perilaku konsumtif konsumen, terutama di 

kalangan Generasi Z.  

Pembayaran digital menawarkan kepraktisan, memungkinkan transaksi tanpa uang 

tunai dan akses mudah melalui smartphone dan internet. Namun, ada kekurangan seperti 

biaya admin dan ketergantungan pada koneksi internet. Generasi Z, termasuk di daerah 

pedesaan seperti Grati Tunon, aktif menggunakan e-commerce dan media sosial seperti 

Instagram dan TikTok. Mereka beralih ke e-commerce karena variasi produk yang lebih 

luas dan kemudahan akses, serta menggunakan pembayaran digital untuk transaksi yang 

lebih praktis. Faktor-faktor seperti kebiasaan menggunakan smartphone, adaptasi cepat 

terhadap teknologi, dan insentif seperti diskon dan cashback berkontribusi pada 

peningkatan perilaku konsumtif ini. Data dari kurir ekspedisi juga menunjukkan 

tingginya volume paket yang dikirimkan di wilayah tersebut, menegaskan tren konsumsi 

yang tinggi. 
Tabel 1.1  Jumlah Pengantaran Paket Harian Kurir Ekspedisi Shopee Express 
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No. Narasumber Jumlah Pengantaran Paket 

1. Kurir 1 (Pengiriman tanggal 29/05/2024) 181 

2. Kurir 2 (Pengiriman tanggal 08/06/2024)  190 

3. Kurir 3 (Pengiriman tanggal 19/06/2024) 191 

 

Data dari Shopee Express menunjukkan bahwa lebih dari 500 paket dikirimkan 

setiap hari ke pelanggan di Kelurahan Grati Tunon melalui e-commerce Shopee, dengan 

jumlah paket bisa meningkat hingga lebih dari 300 saat ada diskon besar. Fenomena e-

commerce dan pembayaran digital di kalangan Generasi Z di Grati Tunon menunjukkan 

potensi peningkatan perilaku konsumtif, terutama dengan pengaruh influencer media 

sosial dan tawaran diskon. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi: Lestari (2021) 

menemukan bahwa e-commerce sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif, namun pendapatan dan kombinasi e-commerce serta pendapatan 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Sementara Wati (2020) melaporkan bahwa 

penggunaan digital payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menyelidiki "Pengaruh 

Kemudahan Mengakses E-Commerce dan Pembayaran Digital Terhadap Perilaku 

Konsumtif Remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon." Judul tersebut memiliki 

perbedaan jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan. Peneliti 

berusaha mengulik dari subjek penelitian yang berbeda, yakni remaja Generasi Z yang 

berada di daerah bukan perkotaan yakni di Kelurahan Grati Tunon, Kecamatan Grati, 

Kabupaten Pasuruan 

 

2. METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

menguji pengaruh kemudahan akses e-commerce dan pembayaran digital terhadap 

perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon, Kecamatan Grati, 

Kabupaten Pasuruan. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu pernah menggunakan e-commerce 

dan melakukan transaksi pembayaran digital. Kuesioner dirancang secara terstruktur dan 

diukur menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap dan persepsi. 

Uji validitas dilakukan dengan analisis Pearson correlation pada 30 responden, dan 

data dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel serta nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Semua item kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel jika angka Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,60. Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel (e-commerce, pembayaran 

digital, perilaku konsumtif) reliabel. 

Data dikumpulkan melalui Google Form, memudahkan pengumpulan dan analisis 
data secara real-time. Analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen (e-commerce dan pembayaran digital) terhadap variabel 

dependen (perilaku konsumtif). Proses analisis mencakup analisis statistik deskriptif 
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untuk menggambarkan karakteristik sampel, serta uji asumsi klasik seperti normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas untuk memvalidasi model regresi. 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t untuk signifikansi individual koefisien regresi, uji-F 

untuk signifikansi keseluruhan model, dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur 

seberapa baik model menjelaskan variabel dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Usia Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi 
Persentase 

(%) 

15 Tahun 5 5,6 

16 Tahun 3 3,3 

17 Tahun 6 6,7 

18 Tahun 8 8,9 

19 Tahun 10 11,1 

20 Tahun 9 10 

21 Tahun 10 11,1 

22 Tahun 8 8,9 

23 Tahun 12 13,3 

24 Tahun 19 21,1 

Total 90 100 

(Sumber: hasil analisis statistik deskriptif diolah SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa data terbanyak diperoleh dari 

responden berusia 24 tahun sebanyak 19 responden atau sebesar 21,1%,. Sedangkan 

responden dengan jumlah paling sedikit adalah responden yang berusia 16 tahun hanya 

berjumlah 3 responden atau sebesar 3,3%. Data tersebut juga dapat ditampilkan dengan 

menggunakan diagram: 

  

 
 

Gambar 1. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

(Sumber: data diolah SPSS  25) 

Jenis Kelamin Responden 
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Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 43 47,8 

Perempuan 47 52,2 

Total 90 100 

(Sumber: hasil analisis statistik deskriptif diolah SPSS 25) 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 43 responden atau sebesar 47,8%. Sedangkan responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 47 atau sebesar 52,2%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa responden paling banyak berjenis kelamin perempuan. Data tersebut 

jika ditampilkan menggunakan diagram maka seperti berikut. 

 
Gambar 2. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(Sumber: data diolah SPSS  25) 

 

Domisili Responden 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan domisili disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

Domisili 

(lingkungan/desa) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Kresek 22 24,4 

Tunon 19 21,1 

Krikilan 12 13,3 

Kampung Baru 16 17,8 

Parasan 14 15,6 

Beji Kremun 7 7,8 

Total 90 100 

(Sumber: hasil analisis statistik deskriptif diolah SPSS 25) 
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa data terbanyak diperoleh dari 

responden berdomisili di lingkungan Kresek dengan frekuensi sebanyak 22 responden 

atau sebesar 24,4%,. Sedangkan responden dengan jumlah paling sedikit adalah 

responden yang berdomisili di lingkungan Beji Kremun dengan frekuensi sebanyak 7 

responden atau sebesar 7,8%. Data tersebut juga dapat ditampilkan dengan menggunakan 

diagram: 

 
Gambar 1. Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

(Sumber: data diolah SPSS  25) 

 

     Hasil Analisis Data  

1.  Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

Dari hasil analisis tersebut dapat kita ketahui angka minimum, maximum, mean, 

dan standar deviation dari setiap variabel.  

a) Variabel E-Commerce (X1):Hasil analisis menunjukkan bahwa 5,48% responden 

(5 orang) sangat tidak setuju dengan pernyataan tentang e-commerce, sementara 

4,74% (4 orang) tidak setuju. Responden yang ragu-ragu atau kurang setuju 

mencapai 15,04% (14 orang). Persentase terbesar, yaitu 45,33% (41 orang), 

menyatakan setuju, diikuti oleh 29,41% (26 orang) yang sangat setuju. 

b) Variabel Pembayaran Digital (X2): Sebanyak 5,28% responden (5 orang) sangat 

tidak setuju dengan pernyataan mengenai pembayaran digital, dan 5% (5 orang) 

tidak setuju. Responden yang ragu-ragu atau kurang setuju berjumlah 23,61% (21 
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orang). Kategori yang paling banyak adalah setuju, dengan 46,85% (42 orang), 

sementara 19,26% (17 orang) sangat setuju. 

c) Variabel Perilaku Konsumtif (Y): Untuk perilaku konsumtif, 5,48% responden (5 

orang) sangat tidak setuju, sedangkan 5,63% (5 orang) tidak setuju. Responden 

yang ragu-ragu atau kurang setuju berjumlah 17,04% (15 orang). Kategori yang 

dominan adalah setuju dengan 43,78% (39 orang), diikuti oleh 33,89% (30 orang) 

yang sangat setuju. 

 

2.  Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

Gambar 4.  Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Menurut Ghozali (2018), pada uji normalitas probability plot, suatu model regresi 

dapat dinyatakan berdistribusi normal jika titik-titik data dalam plot mengikuti garis 

diagonal. Berdasarkan hasil uji normalitas probability plot yang ditunjukkan titik-titik 

data terlihat menyebar mengikuti garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi normal. Peneliti juga melakukan uji normalitas alternatif menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. 

 

 

Gambar 5.  Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

(Sumber: data diolah SPSS 25) 
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 Dalam uji ini, data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 

0,05. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 5, 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,065, yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data dapat disimpulkan berdistribusi normal. 

 

b)  Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

varian residual antara pengamatan. Homoskedastisitas, yaitu varians residual yang 

konstan, adalah asumsi klasik dalam analisis regresi. Jika terjadi heteroskedastisitas, 

estimasi parameter regresi bisa menjadi tidak efisien dan statistik uji menjadi tidak valid. 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser. 

Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen 

dengan absolut residual, dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 untuk tidak adanya 

masalah heteroskedastisitas.  

Tabel 5.  Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

Hasil pada Tabel 5. menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,160 dan 0,218, yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam data penelitian ini. 

 

c)  Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan tidak adanya korelasi yang 

tinggi antara variabel independen dalam model regresi. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) < 10,0, maka data tidak mengalami multikolinearitas. 

Tabel 6.  Hasil Uji Multikolinearitas 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

  Berdasarkan Tabel 6, nilai tolerance untuk variabel e-commerce (X1) dan 

pembayaran digital (X2) adalah 0,131, dan nilai VIF untuk kedua variabel adalah 7,632. 

Karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10,0, data pada penelitian 

ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. 
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d)  Uji Linearitas 

 Uji linearitas digunakan untuk menentukan bentuk hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat, apakah hubungan tersebut bersifat linear atau tidak. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, 

maka terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebaliknya, jika 

nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan linier.  

Tabel 7.  Hasil Uji Linearitas Variabel X1 Terhadap Y 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Hasil uji linearitas yang ditampilkan pada Tabel 7. menunjukkan nilai Sig. deviation 

from linearity sebesar 0,134 untuk variabel e-commerce (X1) terhadap perilaku konsumtif 

(Y), yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linier antara X1 

dan Y.  

 

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Variabel X2 Terhadap Y 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Demikian pula, Tabel 8 menunjukkan nilai Sig. deviation from linearity sebesar 

0,150 untuk variabel pembayaran digital (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y), yang juga 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, variabel X2 dan Y juga memiliki hubungan linier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e)  Hasil Uji Hipotesis 
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Tabel 9.  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Dari tabel 4.15 diketahui nilai-nilai sebagai berikut: 

a = -0,594 

1 = 0,565 

2 = 0,566 

 

1. Konstanta sebesar -0,594 menunjukkan bahwa jika tidak ada e-commerce dan 

pembayaran digital, perilaku konsumtif diprediksi sebesar -0,594. Konstanta negatif 

dapat diabaikan jika model regresi memenuhi uji asumsi klasik. 

2. Koefisien regresi 1 sebesar 0,565 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu unit 

variabel X1 e-commerce akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,565. 

3. Koefisien regresi 2 sebesar 0,566 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu unit 

variabel X2 pembayaran digital akan meningkatkan perilaku konsumtif sebesar 0,566. 

4. Error term () mencakup faktor lain yang mempengaruhi perilaku  

  

f) Uji-t 

 Uji-t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi dan 

perbandingan t-hitung dengan t-tabel.  

Tabel 10.  Hasil Uji-t 

 
(Sumber: data diolah SPSS 25) 

Diketahui t-tabel = t (/2 ; n – k - 1) = t (0,05/2 ; 90 - 2 - 1) = t (0,025 ; 87) = 1,988. 

 

Dari data yang telah diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 11. Interpretasi Hasil Uji-t 

Variabel t - hitung t – tabel Sig. 
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E-Commerce (X1) 9,851 1,988 0,000 < 0,05 

Pembayaran Digital 

(X2) 
7,310 1,988 0,000 < 0,05 

(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Berdasarkan Tabel 11. nilai t-hitung untuk variabel e-commerce (X1) adalah 9,851 

dan untuk variabel pembayaran digital (X2) adalah 7,310. Kedua nilai ini lebih besar dari 

t-tabel sebesar 1,988 dan nilai signifikansi masing-masing kurang dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa baik e-commerce maupun pembayaran digital memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon. 

 

g)  Uji-F 

 Uji-F digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi dan 

perbandingan F-hitung dengan F-tabel. 

Tabel 12. Hasil Uji-F 

 

Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

 Berdasarkan Tabel 12, nilai F-hitung adalah 10,866, yang lebih besar dari F-tabel 

sebesar 3,10, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa e-

commerce dan pembayaran digital berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon. 

 

h)  Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 13.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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(Sumber: data diolah SPSS 25) 

 

Berdasarkan Tabel 13, nilai R Square sebesar 0,962 menunjukkan bahwa 96,2% 

variasi dalam perilaku konsumtif (Y) dapat dijelaskan oleh variabel e-commerce (X1) dan 

pembayaran digital (X2). 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh  Kemudahan Mengakses E-Commerce Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemudahan mengakses e-commerce 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati 

Tunon. Koefisien regresi untuk variabel e-commerce (0,565) sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan variabel pembayaran digital (0,566), menunjukkan bahwa e-

commerce memiliki dampak yang sedikit lebih kecil terhadap perilaku konsumtif. Uji-t 

menunjukkan nilai t-hitung 9,851 dengan signifikansi 0,000, lebih besar dari t-tabel, 

mengonfirmasi bahwa hipotesis penelitian diterima. Kemudahan akses e-commerce 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif karena mayoritas remaja memiliki gadget yang 

memudahkan akses, serta terpapar iklan dan rekomendasi produk di media sosial. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Rachmawati (2019), yang juga menunjukkan bahwa e-

commerce mempengaruhi perilaku konsumtif. E-commerce mempengaruhi perilaku 

konsumtif melalui informasi lengkap, potongan harga, dan hadiah menarik, yang 

mendorong konsumen untuk belanja lebih banyak. 

  

2. Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembayaran digital memiliki pengaruh 

positif yang lebih besar terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan 

Grati Tunon dibandingkan e-commerce. Koefisien regresi untuk pembayaran digital 

adalah 0,566, sedikit lebih tinggi dari e-commerce (0,565), dan hasil uji-t menunjukkan 

nilai t-hitung 7,310 dengan signifikansi 0,000, yang mengonfirmasi hipotesis bahwa 

pembayaran digital berpengaruh signifikan. Pembayaran digital mempermudah transaksi 

dan memungkinkan remaja untuk berbelanja lebih sering dan impulsif melalui berbagai 

platform, seperti e-wallet dan mobile banking, tanpa harus mengunjungi bank atau 

menggunakan uang tunai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Riska (2022), yang juga 

menemukan bahwa pembayaran digital mempengaruhi perilaku konsumtif dengan 

menawarkan kemudahan, efisiensi, dan berbagai promo. 

 

 

3. Pengaruh Simultan Kemudahan Mengakses E-Commerce dan Pembayaran 

Digital Terhadap Perilaku Konsumtif 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kemudahan mengakses e-commerce dan 

pembayaran digital secara simultan memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon. Uji F menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai F hitung 10,866 yang lebih besar 

dari F tabel 3,10, mengonfirmasi bahwa kedua variabel berpengaruh secara simultan 

terhadap perilaku konsumtif. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,962 

mengindikasikan bahwa 96,2% perilaku konsumtif dipengaruhi oleh kedua variabel ini. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman perilaku konsumtif untuk 
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pengelolaan keuangan yang lebih baik dan menghindari dampak negatif dari belanja 

impulsif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Khulsum (2022), yang juga 

menemukan bahwa e-commerce dan pembayaran digital mempengaruhi perilaku 

konsumtif secara bersamaan. 

 

  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh kemudahan mengakses e-commerce secara parsial terhadap perilaku 

konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati 

Kabupaten Pasuruan.  

2. Ada pengaruh pembayaran digital secara parsial terhadap perilaku konsumtif 

remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon Kecamatan Grati Kabupaten 

Pasuruan. 

3. Ada pengaruh kemudahan mengakses e-commerce dan pembayaran digital secara 

simultan terhadap perilaku konsumtif remaja Generasi Z di Kelurahan Grati Tunon 

Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. 

 

 

b. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengusulkan beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian di masa depan: 

1. Bagi Remaja Generasi Z: Sebaiknya lebih mempertimbangkan dampak perilaku 

konsumtif sebelum membeli barang. Tanyakan apakah barang tersebut benar-benar 

dibutuhkan dan pertimbangkan alternatif yang lebih baik atau lebih murah. 

2. Bagi Pengguna E-Commerce dan Pembayaran Digital: Disarankan untuk 

menggunakan teknologi dengan bijaksana dan menghindari pembelian impulsif. 

Manfaatkan sumber daya digital untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan yang bijaksana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk memperluas variabel penelitian untuk 

memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif, seperti 

media sosial, tren digital, dan faktor psikologis. Penelitian mendatang bisa 

mengeksplorasi cara-cara yang lebih efektif untuk mengatasi perilaku konsumtif 

yang tidak sehat. 
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